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BAB II

TINJAUAN UMUM LPK TARI NATYA LAKSHITA 

YOGYAKARTA

2.1  Sejarah Berdirinya LPK TARI NATYA LAKSHITA YOGYAKARTA


Lembaga Pendidikan Kejuruan Tari Natya Lakshita Yogyakarta ini berdiri sejak 22 tahun yang silam, tepatnya 1 Februari 1980 di Yogyakarta. Lembaga pendidikan yang berlindung dibawah naungan Dewan Kesenian Daerah Istimewa Yogyakarta ini, sejak berdirinya sudah bernama NATYA LAKSHITA dan berazazkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Natya Lakshita yang berarti “Yang Berciri Tari” (Natya = Tari, Lakshita = berciri). Dan LPK Tari Natya Lakshita ini memiliki lambamg berupa “SEORANG PENARI YANG BERSEMEDHI”, berlatar belakang “TUJUH GARIS LINGKARAN”, dan sengkalan berbunyi “SUKMA SALIRA GINATRA TUNGGAL”. Lambang ini menunjukkan lahirnya LPK Tari Natya Lakshita Yogyakarta dengan inti pengertian Jiwa dan Raga Melebur Menjadi Satu.


Sejak berdirinya sampai dengan saat ini, LPK Tari Natya Lakshita Yogyakarta yang beralamat di Green Plaza Kav. 7 Jl. Godean Km. 2,8 Yogyakarta ini, tengah menjalin serta memperluas hubungan-hubungan kerjasama dalam bidang kesenian khususnya seni tari dengan beberapa pihak atau instansi terkait. 

2.2  Tujuan LPK Tari Natya Lakshita Yogyakarta


Setiap lembaga, badan ataupun organisasi yang didirikan dan bergerak di bidang apapun, pasti mempunyai misi, visi atau tujuan. Baik itu tujuan untuk jangka pendek sampai dengan tujuan yang berjangka panjang. 


Demikian pula dengan Lembaga Pendidikan Kejuruan Tari Natya Lakshita  ini, mempunyai misi, visi dan tujuan utama yakni “Membentuk manusia Indonesia seutuhnya, yang memiliki pengetahuan, keterampilan, kreativitas yang tinggi serta melestarikan kebudayaan Nasional khususnya di bidang Seni Tari”. Dan untuk mencapai tujuan tersebut Lembaga ini berhak menjalankan semua dan segala usaha serta tindakan yang berhubungan langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan tersebut. 

2.3   Sistem Pengolahan Data Yang Digunakan


Lembaga Pendidikan Kejuruan Tari Natya Lakshita Yogyakarta diusianya yang sudah 22 tahun ini telah melakukan pengembangan-pengembangan dalam hal pengolahan data, hampir di seluruh bidang. Hanya saja masih terdapat kekurangan-kekurangan disana-sini dan tidak semua bidang tersebut menggunakan sistem pengolahan data yang sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi saat ini. 



Selama ini sistem pengolahan data yang diterapkan masih menggunakan program-program aplikasi yang bisa dikatakan tertinggal dalam arti tidak mengikuti/ mengimbangi perkembangan teknologi informasi saat ini. Bahkan  masih ada pengolahan data yang dilakukan secara manual. Sebagai contoh nyata, untuk pengolahan data pada bidang kesiswaan khususnya pengolahan data siswa kursus tari, masih menggunakan program aplikasi Microsoft Excel yang tergolong sangat sederhana. Dan program aplikasi tersebut terkadang tidak mendukung untuk pengolahan data dalama jumlah (kuantitas) besar. Karena terdapat kekurangan-kekurangan, dimana kekurangan-kekurangan tersebut akan dapat diatasi dengan program aplikasi lain yang lebih mendukung (contohnya Delphi, Visual Basic, Visual Dbase ataupun bahasa pemrograman lainnya).


Dengan segala keterbatasan dan kekurangan sistem yang tengah digunakan, maka sistem pengolahan data pada LPK Tari Natya Lakshita ini belum bisa dikatakan murni sebagai Sistem Pengolahan Data Siswa. Dengan kata lain sistem informasi yang disediakan untuk para pengguna informasi tersebut menjadi terbatas. Yang pada akhirnya terjadi kesimpang-siuran atau bahkan keterlambatan informasi.


Pengolahan data siswa kursus tari di LPK Tari Natya Lakshita ini mempunyai standar penilaian untuk nilai ujian tari. Sistem penilaian dilakukan dengan cara melakukan ujian tari yang di bagi menjadi dua yaitu ujian lokal dan ujian pertunjukan. Ujian ini diberikan kepada siswa kursus tari bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan dalam menguasai tarian yang telah diberikan oleh instruktur. 

Untuk ujian lokal dilaksanakan setiap satu tarian selesai diberikan sedangkan untuk nilai ujian pertunjukan mempunyai nilai secara global yang akan diterima siswa kursus tari dalam bentuk sertifikat. 

Dalam ujian lokal sistem penilaian nilai tarian adalah berupa nilai huruf yang diambil dari kumulatif nilai peraga, nilai irama dan nilai penguasaan panggung. Sistem/rumus penilaiannya adalah :


Dengan batas (range) penilaian sebagai berikut :

Tabel 2.1 Table Batas (range) Penilaian

	Nilai Huruf
	Batas (range)

	A
	80 - 100

	B
	70 - 79

	C
	60 - 69

	D
	50 - 59

	E
	0 - 49





NILAI = Nilai Peraga + Nilai Irama + Nilai Panggung
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